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ABSTRACT 

Physical education instruction for students with special needs at SDLB Negeri 

Wiradesa continues to face a range of operational constraints, including limited 

adaptive teaching facilities, class sizes exceeding ideal capacity, and the absence 

of a development strategy grounded in the school’s actual conditions. This study 

aims to examine the condition of physical education learning in terms of its 

strengths, weaknesses, opportunities, and threats, and to formulate a 

corresponding development strategy through SWOT analysis. A descriptive 

qualitative approach was employed, with a physical education teacher selected 

through purposive sampling as the research subject, data were collected through 

semi-structured interviews, observation, and document review, then analyzed using 

a SWOT matrix. Findings reveal that teachers’ capacity to modify materials, 

methods, and media constitutes the primary strength, while limited adaptive facilities 

and oversized classes stand out as the most pressing weaknesses. Development 

opportunities emerge through the application of Problem Based Learning and 

Project Based Learning models alongside instructional video media, whereas 

communication barriers and inconsistent parental support at home represent threats 

requiring anticipation. Based on these findings, the recommended strategies include 

optimizing technology-based adaptive media, strengthening teacher–parent 

collaboration, and adopting flexible, learner-responsive teaching methods. 

Keywords: SWOT Analysis, Adaptive Physical Education, Special Needs 
Elementary School 

ABSTRAK 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) bagi peserta 

didik berkebutuhan khusus di SDLB Negeri Wiradesa masih menghadapi sejumlah 

kendala operasional, seperti keterbatasan sarana pembelajaran adaptif, jumlah 

peserta didik yang melampaui kapasitas ideal, dan minimnya pemetaan strategi 

pengembangan yang berbasis kondisi nyata sekolah. Penelitian ini bertujuan 
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mengkaji kondisi pembelajaran PJOK ditinjau dari aspek kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman, sekaligus merumuskan strategi pengembangannya melalui 

analisis SWOT. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan dengan subjek penelitian 

berupa guru PJOK yang dipilih melalui purposive sampling, pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan penelusuran 

dokumen, kemudian dianalisis menggunakan matriks SWOT. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam memodifikasi materi, metode, dan 

media pembelajaran menjadi kekuatan utama, sementara keterbatasan sarana 

adaptif dan besarnya jumlah peserta didik per kelas menjadi kelemahan yang paling 

menonjol. Peluang pengembangan terbuka melalui penerapan model Problem 

Based Learning dan Project Based Learning serta pemanfaatan media video 

pembelajaran, sedangkan hambatan komunikasi dan rendahnya konsistensi 

pendampingan orang tua di rumah menjadi ancaman yang perlu diantisipasi. 

Berdasarkan temuan tersebut, strategi pengembangan yang direkomendasikan 

mencakup optimalisasi media adaptif berbasis teknologi, penguatan kolaborasi 

antara guru dan orang tua, serta penerapan metode pembelajaran yang fleksibel 

dan responsif terhadap karakteristik peserta didik. 

Kata Kunci: Analisis SWOT, Pendidikan Jasmani Adaptif, SDLB 

 

 

A. Pendahuluan  

Akses terhadap pendidikan 

merupakan jaminan konstitusional 

yang wajib dipenuhi bagi seluruh 

lapisan masyarakat Indonesia. Bagi 

peserta didik yang menyandang 

disabilitas atau berkebutuhan khusus, 

pemenuhan hak tersebut menuntut 

adanya layanan pendidikan yang 

didesain khusus guna 

mengakomodasi keunikan dan 

kebutuhannya masing-masing. 

Landasan yuridis atas kewajiban ini 

tercantum secara eksplisit dalam 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 

dan Peraturan Pemerintah Nomor 13 

Tahun 2020, yang secara tegas 

mewajibkan lembaga pendidikan 

untuk mengimplementasikan sistem 

pembelajaran yang responsif 

terhadap keberagaman serta 

menjamin keterjangkauan akses bagi 

seluruh peserta didik (Kiriweno et al., 

2023). Salah satu mata pelajaran 

yang memerlukan penyesuaian 

tersebut adalah Pendidikan Jasmani, 

karena pembelajaran yang diberikan 

kepada peserta didik berkebutuhan 

khusus harus mampu 

mengakomodasi keterbatasan 

kemampuan gerak sekaligus 

mengembangkan potensi fisik, 

motorik, sosial, dan emosional mereka 

(Taufan et al., 2019). 
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Peran Pendidikan Jasmani 

menjadi semakin penting mengingat 

kebugaran jasmani berpengaruh 

terhadap kesiapan peserta didik 

dalam mengikuti proses 

pembelajaran, menjaga kesehatan, 

meningkatkan semangat belajar, serta 

mendukung kemampuan mereka 

menjalani aktivitas sehari-hari secara 

lebih optimal (Maulana et al., 2023). 

Meskipun landasan regulasi telah 

tersedia, praktik pembelajaran di 

tingkat satuan pendidikan masih 

menunjukkan kesenjangan yang 

cukup signifikan. Berdasarkan temuan 

Maulana et al. (2023), kapasitas 

kebugaran jasmani peserta didik 

berkebutuhan khusus di Sekolah Luar 

Biasa wilayah Kota Pekalongan 

berada pada taraf rendah dengan skor 

rerata 9,08, yang dipengaruhi oleh 

aktivitas fisik keseharian, asupan 

makanan, keterlibatan keluarga, serta 

jalannya kurikulum penjasorkes. 

Sementara itu, data awal yang 

dihimpun peneliti dari SDLB Negeri 

Wiradesa mengungkap sejumlah 

problematika operasional, mencakup 

minimnya fasilitas pembelajaran yang 

adaptif, kebutuhan akan 

pengembangan media ajar yang 

variatif, jumlah siswa yang melampaui 

kapasitas optimal dalam satu ruang 

belajar, serta perlunya repetisi verbal 

agar substansi materi dapat terserap 

secara optimal oleh peserta didik. 

Berbagai kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

Pendidikan Jasmani masih 

menghadapi tantangan yang perlu 

dipetakan secara komprehensif agar 

strategi pengembangannya dapat 

disusun sesuai dengan kondisi nyata 

sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini 

memfokuskan kajian pada analisis 

faktor kekuatan, kelemahan, peluang, 

dan ancaman sebagai dasar 

penyusunan strategi pengembangan 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di 

SDLB Negeri Wiradesa. 

Selama ini, evaluasi mengenai 

efektivitas program maupun 

pemetaan kondisi institusi masih 

didominasi oleh lokus sekolah reguler. 

Di sisi lain, meskipun beberapa 

literatur terdahulu sudah ada yang 

membahas mengenai Pendidikan 

Jasmani (Penjas) pada anak 

berkebutuhan khusus, namun kajian 

tersebut umumnya baru menyentuh 

hambatan pedagogi guru atau 

manajemen sekolah secara general 

tanpa membedah strategi taktisnya. 

Sampai saat ini, riset yang spesifik 

menerapkan analisis matriks SWOT 

untuk merumuskan strategi 
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pembelajaran Penjas di tingkat 

Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB) 

bisa dikatakan belum pernah 

dilakukan (Darwis et al., 2024;  

Rusmayani et al., 2025; Sanayasa et 

al., 2025; Sebtika et al., 2017). 

Menyadari adanya kekosongan ilmiah 

tersebut, studi ini hadir untuk 

mengintegrasikan analisis matriks 

SWOT secara komprehensif guna 

merumuskan arah pengembangan 

instruksional Penjas yang kontekstual, 

tepat sasaran, dan aplikatif di SDLB 

Negeri Wiradesa. 

Landasan utama penelitian ini 

bertumpu pada teori manajemen 

strategi pendidikan yang dikemukakan 

oleh (Faeyza & Lestari, 2025), yang 

menempatkan analisis SWOT sebagai 

instrumen sistematis untuk 

mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman 

dalam pengembangan lembaga 

pendidikan. Melalui pendekatan ini, 

penelitian memosisikan diri sebagai 

upaya menerjemahkan temuan 

analisis SWOT menjadi strategi 

pengembangan yang konkret, dengan 

tetap berpijak pada teori pendidikan 

jasmani adaptif dari Winnick & 

Porretta (2017) yang menekankan 

pentingnya program individual yang 

disesuaikan dengan kebutuhan unik 

peserta didik berkebutuhan khusus. 

Dengan menyinergikan kerangka 

manajemen strategis tersebut dengan 

temuan Al-hadabi et al. (2021) tentang 

pengaruh pengetahuan terhadap 

sikap guru serta konsep pemenuhan 

kebutuhan psikologis dasar dari 

D’Amours et al. (2025), penelitian ini 

tidak hanya berorientasi pada 

perumusan strategi, tetapi juga pada 

penciptaan lingkungan pembelajaran 

yang mendukung otonomi, 

kompetensi, dan keterhubungan 

sosial bagi peserta didik di SDLB 

Negeri Wiradesa. 

Berlandaskan kerangka 

tersebut, penelitian ini bertujuan 

mengkaji kondisi pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di SDLB Negeri 

Wiradesa melalui analisis SWOT 

sebagai landasan dalam merumuskan 

strategi pengembangannya. Secara 

lebih spesifik, penelitian ini diarahkan 

untuk menjawab dua pertanyaan 

utama, yaitu: (1) bagaimana kondisi 

pembelajaran Pendidikan Jasmani di 

SDLB Negeri Wiradesa ditinjau dari 

aspek kekuatan (strengths), 

kelemahan (weaknesses), peluang 

(opportunities), dan ancaman 

(threats), serta (2) bagaimana strategi 

pengembangan pembelajaran 

Pendidikan Jasmani yang dapat 
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dirumuskan berdasarkan hasil analisis 

SWOT tersebut.  

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini mengadopsi 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif sebagai strategi utama 

untuk memahami secara mendalam 

proses pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan 

Kesehatan di SDLB Negeri Wiradesa. 

Pendekatan ini sengaja dipilih karena 

memiliki kapasitas untuk mengamati 

fenomena secara alami tanpa 

rekayasa, sehingga peneliti dapat 

menangkap realitas pembelajaran 

sesuai dengan konteks aslinya. 

Melalui cara tersebut, seluruh 

pengalaman subjek penelitian, baik 

dari sisi guru maupun peserta didik, 

dapat dieksplorasi secara utuh dan 

menyeluruh, yang pada akhirnya 

memberikan gambaran yang kaya 

akan dinamika yang terjadi di 

lapangan (Anggito & Setiawan, 2018). 

Subjek penelitian adalah guru 

PJOK yang dipilih dengan metode 

purposive sampling karena dianggap 

paling mengerti tentang cara 

mengajar PJOK adaptif bagi peserta 

didik berkebutuhan khusus. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara wawancara semi-terstruktur, 

observasi, dan penelusuran dokumen 

seperti yang dijelaskan oleh Rukin 

(2019). Data tersebut dianalisis 

dengan metode SWOT untuk 

mengetahui kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman, sehingga 

menjadi dasar dalam menyusun 

strategi pengembangan 

pembelajaran. Keabsahan data 

dipastikan melalui penggunaan 

beberapa sumber dan metode yang 

berbeda, sehingga memperkuat 

kepercayaan terhadap hasil penelitian 

(Rahardjo, 2010). 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil Penelitian 

1. Analisis SWOT Pembelajaran 

PJOK 

Berbekal data wawancara 

dengan guru dan observasi langsung, 

analisis SWOT di SDLB Negeri 

Wiradesa memetakan faktor internal 

dan eksternal yang memengaruhi 

PJOK. Kekuatan, kelemahan, 

peluang, serta ancaman yang 

terungkap kemudian dijadikan acuan 

utama untuk merumuskan strategi 

pengembangan pembelajaran secara 

terarah. 

a. Strengths (Kekuatan) 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa pembelajaran PJOK di SDLB 
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Negeri Wiradesa disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik 

berkebutuhan khusus. Guru 

memodifikasi materi, metode, media, 

dan aktivitas belajar sesuai jenis 

ketunaan agar tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Guru PJOK 

menjelaskan prinsip pembelajaran 

yang diterapkan sebagai berikut: 

"Pada intinya gini, jika di SD umum itu 

anak yang harus mengikuti guru, 

kalau di sini dibalik, guru yang harus 

mengikuti anak." 

Pernyataan tersebut terlihat 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Peserta didik tunanetra menggunakan 

media berbasis bunyi, peserta didik 

tunarungu dibimbing melalui bahasa 

isyarat dan komunikasi visual, 

sedangkan peserta didik tunagrahita 

serta tunadaksa mengikuti aktivitas 

yang disesuaikan dengan 

kemampuan masing-masing. 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa guru mengelola pembelajaran 

secara sistematis dari kegiatan 

pendahuluan, inti, hingga penutup. 

Guru memberikan demonstrasi 

gerakan secara langsung, 

menggunakan komunikasi visual yang 

jelas, serta mendampingi peserta didik 

yang mengalami kesulitan. Sebagian 

besar peserta didik tampak antusias 

mengikuti pembelajaran. 

Dukungan sekolah juga terlihat 

melalui penyediaan sarana dan 

prasarana yang menunjang 

pembelajaran PJOK. Guru PJOK 

menyatakan: "Apapun kebutuhan 

anak, sekolah selalu memenuhi." 

Kemampuan guru beradaptasi, 

penggunaan metode yang sesuai, 

antusiasme peserta didik, serta 

dukungan sekolah menjadi kekuatan 

utama pelaksanaan pembelajaran 

PJOK di SDLB Negeri Wiradesa. 

b. Weaknesses (Kelemahan) 

Hasil wawancara dan observasi 

menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran PJOK di SDLB Negeri 

Wiradesa masih menghadapi 

beberapa kendala. Salah satunya 

ialah keterbatasan sarana dan 

prasarana pembelajaran adaptif 

sehingga guru perlu mengembangkan 

media secara mandiri. Guru PJOK 

menyampaikan: “Kalau sementara ini 

untuk media mungkin belum. Cuma 

kita setiap tahun pengadaan terus. 

Biasanya kita inovasi sendiri.” 

Jumlah peserta didik di 

beberapa kelas juga melebihi 

kapasitas ideal SDLB sehingga 

pendampingan belum dapat diberikan 
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secara maksimal kepada setiap 

peserta didik. Guru PJOK 

menjelaskan: “Satu kelas itu rata-rata 

di sini 10. Sebenarnya nggak boleh di 

SDLB, maksimal 8.” 

Hasil observasi juga 

memperlihatkan bahwa kemampuan 

peserta didik dalam mengikuti 

pembelajaran tidak sama. Sebagian 

mampu memahami instruksi dengan 

baik, sedangkan yang lain 

memerlukan pengulangan dan latihan 

berulang untuk menguasai gerakan. 

Kondisi tersebut diperkuat oleh 

pernyataan Guru PJOK: “Harus di-drill 

beberapa kali baru mungkin agak 

masuk dan bisa.” 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa keterbatasan sarana adaptif, 

kebutuhan inovasi media, jumlah 

peserta didik yang relatif banyak, serta 

perlunya pengulangan instruksi masih 

menjadi kelemahan dalam 

pelaksanaan pembelajaran PJOK. 

c. Opportunities (Peluang) 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya sejumlah peluang yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran PJOK di SDLB 

Negeri Wiradesa. Salah satu peluang 

berasal dari penerapan model 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Berdasarkan hasil 

wawancara, guru menerapkan 

Problem Based Learning (PBL) dan 

Project Based Learning (PjBL) sesuai 

karakteristik peserta didik 

berkebutuhan khusus. Guru PJOK 

menjelaskan bahwa: “Sekarang masih 

PBL. Kalau untuk PJBL lebih 

cenderung ke anak tuna rungu dan 

tuna wicara.” 

Pemanfaatan teknologi juga 

menjadi peluang dalam mendukung 

proses pembelajaran. Guru 

menggunakan media visual dan video 

pembelajaran agar peserta didik 

memahami materi sebelum 

melakukan praktik di lapangan. Guru 

PJOK menyampaikan: “Kita lihat video 

pembelajaran dulu. Setelah itu baru 

masuk ke lapangan.” 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa penggunaan media visual dan 

demonstrasi gerakan membantu 

peserta didik memahami aktivitas 

pembelajaran dengan lebih baik. 

Peluang lain terlihat dari dukungan 

sekolah yang secara bertahap 

menyediakan sarana dan prasarana 

pembelajaran. Peran orang tua juga 

menjadi faktor pendukung melalui 

pendampingan belajar di rumah. Guru 

PJOK menegaskan pentingnya kerja 
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sama tersebut dengan 

menyampaikan: “Apapun yang 

diberikan di sekolah mohon diulangi 

lagi di rumah.” 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa model pembelajaran inovatif, 

pemanfaatan teknologi, dukungan 

sekolah, dan keterlibatan orang tua 

menjadi peluang untuk 

mengembangkan pembelajaran 

PJOK di SDLB Negeri Wiradesa. 

d. Threats (Ancaman) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran PJOK di SDLB 

Negeri Wiradesa masih menghadapi 

sejumlah ancaman yang dapat 

memengaruhi efektivitas 

pelaksanaannya. Hambatan 

komunikasi sesuai karakteristik 

ketunaan peserta didik menjadi salah 

satu tantangan sehingga guru harus 

menyesuaikan cara penyampaian 

materi. Perkembangan kemampuan 

peserta didik berkebutuhan khusus 

juga berlangsung lebih lambat 

dibandingkan peserta didik reguler 

sehingga memerlukan latihan dan 

pendampingan yang berkelanjutan. 

Guru PJOK menjelaskan: “Untuk ABK 

itu berkembang, cuma agak lama. 

Hari ini bisa, besok belum tentu bisa 

lagi.” 

Hasil observasi menunjukkan 

bahwa sebagian peserta didik masih 

mengalami kesulitan menjaga fokus 

selama pembelajaran sehingga 

membutuhkan perhatian yang lebih 

intensif dari guru. Ancaman lainnya 

berasal dari keterlibatan orang tua 

yang belum konsisten dalam 

mendampingi anak belajar di rumah. 

Menurut Guru PJOK, keberlanjutan 

latihan di rumah sangat bergantung 

pada komitmen orang tua. Hal 

tersebut disampaikan sebagai berikut: 

“Semua itu tinggal orang tua sendiri, 

apakah mau ditindaklanjuti atau tidak.” 

Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa hambatan komunikasi, 

lambatnya perkembangan 

kemampuan peserta didik, rendahnya 

konsentrasi sebagian peserta didik, 

serta pendampingan orang tua yang 

belum optimal masih menjadi 

ancaman dalam pengembangan 

pembelajaran PJOK di SDLB Negeri 

Wiradesa. 

Tabel 1. Matriks SWOT Pembelajaran 

PJOK di SDLB Negeri Wiradesa 

Faktor SWOT Uraian 

Strengths (S) S1. Guru mampu 

menyesuaikan 

pembelajaran dengan 

karakteristik peserta didik 

berkebutuhan khusus. 

S2. Guru mampu memodifikasi 

metode, media, alat, dan 
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aktivitas pembelajaran 

sesuai jenis ketunaan. 

S3. Penggunaan komunikasi 

visual, bahasa isyarat, 

demonstrasi gerakan, dan 

pendekatan individual 

mendukung pembelajaran. 

S4. Peserta didik menunjukkan 

antusiasme yang tinggi 

dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK. 

S5. Sekolah memberikan 

dukungan terhadap 

pelaksanaan 

pembelajaran melalui 

penyediaan sarana dan 

prasarana secara 

bertahap. 

Weaknesses (W) W1.  Sarana dan prasarana 

pembelajaran adaptif 

belum sepenuhnya 

memenuhi kebutuhan 

peserta didik. 

W2.  Guru masih melakukan 

modifikasi dan inovasi 

media pembelajaran 

secara mandiri. 

W3.  Jumlah peserta didik pada 

beberapa kelas melebihi 

kapasitas ideal 

pembelajaran di SDLB. 

W4.  Fokus dan keterlibatan 

peserta didik selama 

pembelajaran belum 

merata. 

W5.  Peserta didik memerlukan 

pengulangan instruksi dan 

latihan secara intensif. 

Opportunities (O) O1. Penerapan model 

pembelajaran PBL dan 

PjBL. 

O2. Pemanfaatan media visual, 

video pembelajaran, dan 

teknologi pendidikan. 

O3. Dukungan sekolah dalam 

pengadaan sarana dan 

prasarana pembelajaran. 

O4. Keterlibatan orang tua 

dalam pendampingan 

peserta didik di rumah. 

O5. Lingkungan sekolah yang 

mendukung pelaksanaan 

aktivitas PJOK. 

Threats (T) T1. Hambatan komunikasi 

sesuai karakteristik 

ketunaan peserta didik. 

T2. Perkembangan 

kemampuan peserta didik 

yang relatif lebih lambat 

dibandingkan peserta didik 

reguler.  

T3. Rendahnya perhatian dan 

konsentrasi sebagian 

peserta didik selama 

pembelajaran. 

T4. Keterbatasan lingkungan 

tertentu dalam mendukung 

seluruh aktivitas PJOK. 

T5. Pendampingan orang tua 

yang belum konsisten 

pada sebagian peserta 

didik. 

Sumber: Data olahan penelitian, 2026 

 

2. Strategi Pengembangan 

Pembelajaran PJOK di SDLB 

Negeri Wiradesa 

Berdasarkan hasil analisis 

SWOT, strategi yang disusun dari 

kombinasi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman (SO, WO, ST, 

WT) bertujuan memperbaiki mutu 

pembelajaran PJOK di SDLB Negeri 

Wiradesa agar mampu 

mengakomodasi kebutuhan spesifik 

siswa berkebutuhan khusus. 
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a. Strategi SO (Strengths–

Opportunities) 

Strategi SO berfokus pada 

pemanfaatan kekuatan sekolah untuk 

mengoptimalkan peluang yang 

tersedia. Kemampuan guru dalam 

menyesuaikan pembelajaran dengan 

karakteristik peserta didik, 

penggunaan metode yang tepat, serta 

dukungan sekolah menjadi modal 

utama dalam mengembangkan 

pembelajaran PJOK yang lebih 

inovatif. Peluang tersebut dapat 

dimanfaatkan melalui penggunaan 

media visual, video pembelajaran, dan 

teknologi pendidikan yang 

mendukung proses belajar. 

Penerapan Problem Based Learning 

(PBL) dan Project Based Learning 

(PjBL) juga dapat terus dikembangkan 

guna meningkatkan partisipasi, 

kreativitas, dan kemandirian peserta 

didik. Keterlibatan orang tua dalam 

pendampingan di rumah turut 

memperkuat pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

b. Strategi WO (Weaknesses–

Opportunities) 

Strategi WO diarahkan pada 

pemanfaatan peluang untuk 

mengatasi berbagai kelemahan yang 

masih ditemukan. Keterbatasan 

sarana dan prasarana serta 

kebutuhan inovasi media dapat diatasi 

melalui pengembangan media 

pembelajaran adaptif berbasis 

teknologi dan visual. Penggunaan 

media yang lebih menarik diharapkan 

mampu meningkatkan perhatian dan 

keterlibatan peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung. 

Dukungan sekolah dalam penyediaan 

fasilitas perlu terus dioptimalkan 

bersamaan dengan penguatan kerja 

sama bersama orang tua. Kolaborasi 

tersebut dapat membantu memenuhi 

kebutuhan pembelajaran sekaligus 

mendukung latihan keterampilan 

gerak peserta didik di rumah. 

c. Strategi ST (Strengths–Threats) 

Strategi ST memanfaatkan 

kekuatan yang dimiliki sekolah untuk 

menghadapi berbagai ancaman 

dalam pembelajaran PJOK. 

Hambatan komunikasi yang dialami 

peserta didik dapat diatasi melalui 

penggunaan komunikasi visual, 

bahasa isyarat, demonstrasi gerakan, 

serta pendekatan individual. 

Perencanaan pembelajaran juga perlu 

disesuaikan dengan kemampuan 

peserta didik agar perkembangan 

keterampilan motorik dapat 

berlangsung secara bertahap. 
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Antusiasme peserta didik selama 

mengikuti pembelajaran dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan 

fokus, disiplin, dan keterlibatan 

mereka dalam setiap kegiatan. 

d. Strategi WT (Weaknesses–

Threats) 

Strategi WT ditujukan untuk 

mengurangi kelemahan sekaligus 

meminimalkan dampak ancaman 

yang dihadapi. Pengelolaan kelas 

dapat ditingkatkan melalui 

pembelajaran yang lebih aktif, 

menarik, dan interaktif agar perhatian 

peserta didik tetap terjaga. 

Pemanfaatan sarana yang tersedia 

juga perlu dioptimalkan melalui 

modifikasi alat pembelajaran sesuai 

kebutuhan. Penguatan komunikasi 

antara guru dan orang tua menjadi 

langkah penting untuk mendukung 

perkembangan peserta didik secara 

berkelanjutan serta meningkatkan 

efektivitas pelaksanaan pembelajaran 

PJOK. 

Tabel 2. Matriks Strategi Pengembangan 

Pembelajaran PJOK di SDLB Negeri 

Wiradesa 

 Opportunities (O) Threats (T) 

Strengths 

(S) 

SO1. Mengopti

malkan 

penggunaan 

media visual, 

video 

ST1. Mengoptim

alkan 

penggunaan 

komunikasi 

visual, bahasa 

pembelajaran, 

dan teknologi 

pendidikan yang 

sesuai dengan 

karakteristik 

peserta didik 

berkebutuhan 

khusus. 

 

SO2. Menge

mbangkan 

penerapan model 

PBL dan PjBL 

untuk 

meningkatkan 

partisipasi, 

kreativitas, dan 

kemandirian 

peserta didik. 

 
 

SO3. Memanf

aatkan dukungan 

sekolah dan 

keterlibatan orang 

tua untuk 

memperkuat 

pembelajaran dan 

latihan 

keterampilan 

gerak peserta 

didik. 

isyarat, 

demonstrasi 

gerakan, dan 

pendekatan 

individual untuk 

mengatasi 

hambatan 

komunikasi 

peserta didik. 

 

ST2. Mengemb

angkan 

pembelajaran 

bertahap sesuai 

kemampuan 

peserta didik 

guna mengatasi 

lambatnya 

perkembangan 

keterampilan 

motorik. 

 
ST3. Memanfaa

tkan antusiasme 

peserta didik 

terhadap PJOK 

untuk 

meningkatkan 

fokus, disiplin, 

dan keterlibatan 

dalam 

pembelajaran. 

Weakness

es (W) 

WO1. Mengemb

angkan media 

pembelajaran 

adaptif berbasis 

teknologi dan 

visual untuk 

mengatasi 

keterbatasan 

sarana 

pembelajaran. 

 

WO2. Mengopti

malkan dukungan 

sekolah dalam 

pengadaan 

fasilitas 

pembelajaran 

WT1. Meningk

atkan 

pengelolaan 

kelas melalui 

metode 

pembelajaran 

yang aktif, 

menarik, dan 

interaktif guna 

meningkatkan 

konsentrasi 

peserta didik. 

 

WT2. Mengopt

imalkan sarana 

yang tersedia 

melalui modifikasi 
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sesuai kebutuhan 

peserta didik 

berkebutuhan 

khusus. 

 

WO3. Meningka

tkan kolaborasi 

antara guru dan 

orang tua dalam 

memberikan 

latihan berulang 

kepada peserta 

didik di rumah. 

alat dan aktivitas 

pembelajaran 

sesuai kebutuhan 

peserta didik. 

 

WT3. Memper

kuat komunikasi 

dan evaluasi 

berkala antara 

guru dan orang 

tua untuk 

memantau 

perkembangan 

peserta didik 

secara 

berkelanjutan. 

Sumber: Data olahan penelitian, 2026 

Pembahasan 

A. Analisis SWOT Pembelajaran 

PJOK di SDLB Negeri Wiradesa 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kemampuan guru dalam 

mengadaptasi pembelajaran sesuai 

karakteristik peserta didik 

berkebutuhan khusus menjadi 

kekuatan utama pembelajaran PJOK 

di SDLB Negeri Wiradesa. Temuan ini 

dapat terjadi karena guru menerapkan 

prinsip pembelajaran adaptif yang 

menempatkan kebutuhan peserta 

didik sebagai pusat proses 

pembelajaran.  pembelajaran bagi 

anak berkebutuhan khusus harus 

bersifat individual, fleksibel, dan 

disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik. Temuan penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Gandasari, 

2023) yang menyimpulkan bahwa 

keberhasilan penjas adaptif sangat 

ditentukan oleh kreativitas guru dalam 

memodifikasi metode, media, dan 

aktivitas pembelajaran. Di sisi lain, 

keterbatasan sarana adaptif, jumlah 

peserta didik yang melebihi kapasitas 

ideal, serta perlunya pengulangan 

instruksi menunjukkan masih adanya 

hambatan struktural dalam 

penyelenggaraan pendidikan jasmani 

adaptif. 

Kondisi tersebut juga ditemukan 

oleh (Nopiyanto et al., 2022) yang 

menyatakan bahwa ketersediaan 

fasilitas dan dukungan pembelajaran 

menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan penjas adaptif di SLB. 

Temuan ini memperkuat teori 

pendidikan inklusif kontemporer yang 

menekankan bahwa keberhasilan 

pembelajaran tidak hanya dipengaruhi 

kompetensi guru, tetapi juga 

dukungan lingkungan belajar. Secara 

praktis, hasil penelitian 

mengindikasikan perlunya 

peningkatan fasilitas adaptif dan 

penguatan kompetensi guru dalam 

mengembangkan media 

pembelajaran inovatif. 

B. Strategi Pengembangan 

Pembelajaran PJOK di SDLB Negeri 

Wiradesa 
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Strategi pengembangan yang 

dihasilkan melalui analisis SWOT 

menunjukkan bahwa optimalisasi 

kekuatan dan peluang dapat menjadi 

dasar peningkatan kualitas 

pembelajaran PJOK. Penerapan 

teknologi pendidikan, pemanfaatan 

media visual, serta implementasi 

model Problem Based Learning dan 

Project Based Learning secara 

bersama-sama mengindikasikan 

adanya pergeseran orientasi 

pembelajaran ke arah pendekatan 

yang lebih berpusat pada peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan 

konstruktivisme yang menekankan 

bahwa pemahaman yang mendalam 

akan terbangun ketika pelajar terlibat 

aktif dalam proses belajarnya, dan 

temuan lapangan pun memperkuat 

argumen tersebut sebagaimana 

dilaporkan oleh Wijayanti et al. (2022) 

bahwa media serta pendekatan yang 

adaptif terbukti mampu mendongkrak 

partisipasi siswa berkebutuhan 

khusus dalam mata pelajaran PJOK. 

Di sisi lain, kolaborasi antara pihak 

sekolah dan orang tua yang terlihat 

melalui strategi WO dan WT juga turut 

menjadi elemen penting, yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

keluarga tidak bisa dipisahkan dari 

upaya menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung. 

Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Wellyanti et al. (2021) serta 

(Sari & Paska, 2021) yang 

menegaskan bahwa keberhasilan 

layanan pendidikan bagi anak 

berkebutuhan khusus sangat 

dipengaruhi oleh konsistensi 

pendampingan orang tua di rumah. 

Secara teoretis, temuan ini 

memperluas teori ekologi pendidikan 

Bronfenbrenner yang menempatkan 

sekolah dan keluarga sebagai sistem 

yang saling memengaruhi 

perkembangan peserta didik. Secara 

praktis, strategi yang dihasilkan dapat 

menjadi dasar penyusunan kebijakan 

sekolah dalam pengembangan 

pembelajaran PJOK adaptif yang lebih 

efektif, inklusif, dan berkelanjutan. 

 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukan bahwa 

pembelajaran PJOK di SDLB Negeri 

Wiradesa memiliki kemampuan guru 

untuk menyesuaikan materi, metode, 

dan media sesuai dengan kebutuhan 

dan media dengan kebutuhan peserta 

didik berkebutuhan khusus. Namun, 

proses belajar mengajar masih 

mengalami tantangan yang berupa 

kurangnya sarana adaptif, jumlah 
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murid yang cukup banyak, dan 

kebutuhan akan pengulangan 

instruksi. Di sisi lain, ada peluang 

untuk pengembangan melalui 

penerapan model PBL dan PjBL, 

pemanfaatan teknologi dalam 

pembelajaran, serta dukungan dari 

orang tua. Adapun tantangan yang 

harus dihadapi antara lain adalah 

hambatan dalam komunikasi, 

lambatnya perkembangan 

keterampilan peserta didik, dan 

konsistensi pendampingan di rumah 

yang masih kurang. Berdasarkan 

analisis SWOT, strategi untuk 

mengembangkan pembelajaran 

PJOK harus difokuskan pada 

optimalisasi media adaptif, penguatan 

kerja sama antara guru dan orang tua, 

peningkatan manajemen kelas, serta 

penerapan metode pembelajaran 

yang aktif, fleksibel, dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik 
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